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Abstract 

This community service activity aimed to enhance the capacity of school staff in managing academic and 

financial data through the use of a School Management Information System (SIMS). The training included pre-

test and post-test assessments to evaluate participants' understanding, participant satisfaction surveys, and 

practical exercises to apply the system. Results indicated a 35% improvement in participants’ knowledge, as 

reflected in the post-test scores. The satisfaction survey showed that 85% of participants were satisfied with the 

training material and delivery, though some participants still required additional support in using more 

advanced features of the system. The training also helped improve the efficiency and transparency of school 

data management, particularly in academic and financial reporting. By incorporating digital solutions into 

school management, the training contributed to the overall improvement of educational services. This initiative 

serves as an example for other schools to implement technology-driven solutions to improve administrative 

processes. 

Keywords:  School Management Information System, Digital Era, Educational Services, Training, Data 

Management. 

 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas tenaga pendidik dalam mengelola 

data akademik dan keuangan melalui penggunaan Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS). Pelatihan ini 

meliputi evaluasi pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman peserta, survei kepuasan peserta, serta 

praktik langsung untuk menerapkan sistem. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 

35% berdasarkan skor post-test. Survei kepuasan menunjukkan bahwa 85% peserta puas dengan materi dan 

penyampaian pelatihan, meskipun beberapa peserta masih memerlukan dukungan tambahan dalam 

menggunakan fitur SIMS yang lebih kompleks. Pelatihan ini juga membantu meningkatkan efisiensi dan 

transparansi pengelolaan data sekolah, khususnya dalam pelaporan akademik dan keuangan. Dengan 

mengintegrasikan solusi digital dalam manajemen sekolah, pelatihan ini berkontribusi pada peningkatan layanan 

pendidikan secara keseluruhan. Inisiatif ini dapat menjadi contoh bagi sekolah lain dalam menerapkan solusi 

berbasis teknologi untuk meningkatkan proses administrasi. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen Sekolah, Era Digital, Layanan Pendidikan, Pelatihan, Pengelolaan 

Data. 

 

 

LATAR BELAKANG PELAKSANAAN 

Era digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk bidang 

pendidikan. Transformasi digital menuntut sekolah untuk mampu mengintegrasikan teknologi 

informasi ke dalam proses manajemen dan layanan pendidikan. Pengelolaan administrasi sekolah 

yang masih dilakukan secara manual di banyak satuan pendidikan, termasuk di SMK Negeri 1 Batui 

Selatan, Kecamatan Batui, Kabupaten Banggai, menyebabkan ketidakefisienan dalam pelayanan dan 

keterbatasan dalam pengambilan keputusan berbasis data. Oleh karena itu, penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, dan akuntabilitas layanan pendidikan. 
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Dalam kegiatan yang dilakukan oleh Yusuf dan Rahardjo (2021), disebutkan bahwa “penerapan 

sistem informasi manajemen yang efektif di sekolah dapat meningkatkan kualitas layanan 

administrasi pendidikan, mempercepat proses pelayanan, serta memperbaiki akurasi data peserta didik 

dan staf pengajar” (Yusuf & Rahardjo, 2021). Hal ini menegaskan bahwa pengelolaan data yang 

berbasis sistem informasi mendukung keterbukaan informasi publik, memperkuat tata kelola 

pendidikan, dan mendorong terciptanya sekolah yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

SMK Negeri 1 Batui Selatan hingga saat ini masih menghadapi tantangan dalam penerapan 

teknologi informasi, baik karena keterbatasan sumber daya manusia yang memahami sistem 

manajemen berbasis digital maupun minimnya pelatihan terkait penggunaan aplikasi pengelolaan 

sekolah. Seiring dengan itu, Supriyanto et al. (2023) menegaskan bahwa “pendidikan dan pelatihan 

yang berkelanjutan bagi tenaga pendidik dan kependidikan dalam penggunaan sistem informasi digital 

merupakan faktor kunci dalam mengoptimalkan transformasi digital di sekolah” (Supriyanto, Fitriani, 

& Haryanto, 2023). 

Dalam hal ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Sekolah di SMK Negeri 1 Batui Selatan diarahkan untuk menjawab kebutuhan 

tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan peningkatan kapasitas bagi kepala sekolah, guru, 

dan staf tata usaha dalam mengoperasikan sistem informasi yang dapat mendukung layanan akademik 

maupun non-akademik. Dengan penerapan sistem ini, diharapkan data siswa, absensi, nilai, 

administrasi keuangan, serta komunikasi antarstakeholder sekolah dapat dikelola lebih efektif dan 

transparan. 

 

Gambar 1 Foto Bersama Pelaksana Kegiatan PKM dengan Siswa SMK Negeri 1 Batui Selatan 

Pentingnya digitalisasi dalam manajemen sekolah juga sejalan dengan kebijakan pemerintah 

mengenai transformasi pendidikan berbasis teknologi, sebagaimana tercantum dalam Rencana 

Strategis Kemendikbudristek 2020–2024. Salah satu fokusnya adalah mendorong sekolah 

mengintegrasikan teknologi informasi untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan. Penerapan 

SIMS tidak hanya memberikan kemudahan dalam administrasi, tetapi juga membuka ruang inovasi 

dalam proses belajar mengajar serta memfasilitasi pengambilan keputusan berbasis data 
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(Kemendikbudristek, 2021). Selain itu, pengembangan kompetensi tenaga pendidik dalam 

pengelolaan sistem informasi sekolah berdampak pada peningkatan daya saing lembaga pendidikan. 

Menurut penelitian Anwar dan Mustofa (2022), “sekolah yang mampu memanfaatkan sistem 

informasi secara optimal menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam pelayanan administrasi, 

akreditasi, serta peningkatan kepuasan stakeholder pendidikan” (Anwar & Mustofa, 2022). 

Tabel 1. Fokus Materi Pelatihan Sistem Informasi Manajemen Sekolah 

No Fokus Materi Deskripsi 
1 Pengantar SIMS Pengenalan konsep dan pentingnya SIMS 

2 Pengelolaan Data Siswa Input, update, dan manajemen data siswa 

3 Administrasi Nilai dan Absensi Pencatatan nilai, presensi, dan laporan akademik 

4 
Manajemen Administrasi 

Keuangan 
Pencatatan dan pelaporan transaksi keuangan sekolah 

5 Keamanan Data dan Privasi Perlindungan data sekolah berbasis aturan digital 

6 
Praktik dan Simulasi Penggunaan 

SIMS 
Latihan langsung menggunakan sistem berbasis cloud 

 

Tabel 1 menjelaskan fokus materi yang diberikan selama pelatihan penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Sekolah. Setiap materi dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengelolaan data dan 

administrasi sekolah secara efektif di era digital, dari tahap pengenalan hingga praktik langsung 

penggunaan sistem. 

Melalui kegiatan ini, peserta pelatihan akan diperkenalkan dengan konsep dasar SIMS, praktik 

penggunaan platform berbasis cloud, pengelolaan database sekolah, serta aspek keamanan data. 

Pelatihan ini juga melibatkan simulasi langsung penggunaan sistem, agar peserta mampu 

menerapkannya dalam aktivitas harian di lingkungan sekolah. Dengan demikian, pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini diharapkan menjadi solusi nyata bagi peningkatan kualitas layanan 

pendidikan di SMK Negeri 1 Batui Selatan dalam menghadapi tantangan era digital. 

 

LANDASAN TEORI 

Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) 

Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) merupakan perangkat lunak yang dirancang 

untuk membantu administrasi sekolah dalam mengelola data akademik, keuangan, serta kepegawaian 

secara terintegrasi. SIMS memungkinkan sekolah untuk mengoptimalkan pengelolaan informasi 

secara lebih cepat, akurat, dan transparan. Menurut Yusuf dan Rahardjo (2021), “penerapan SIMS 

secara efektif dapat mempercepat layanan administrasi sekolah serta memperbaiki akurasi data yang 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan pendidikan” (Yusuf & Rahardjo, 2021). Sementara itu, 

Anwar dan Mustofa (2022) menyatakan bahwa “penggunaan sistem informasi manajemen 

meningkatkan transparansi layanan pendidikan dan memperkuat tata kelola sekolah” (Anwar & 

Mustofa, 2022). 
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Transformasi Digital di Dunia Pendidikan 

Transformasi digital mengacu pada pemanfaatan teknologi untuk mengubah cara sekolah dalam 

menyediakan layanan, melakukan manajemen internal, serta membangun interaksi dengan pemangku 

kepentingan. Di bidang pendidikan, transformasi digital menekankan integrasi teknologi untuk 

meningkatkan kualitas dan efisiensi proses belajar-mengajar serta manajemen sekolah. Supriyanto et 

al. (2023) menyebutkan bahwa “adopsi teknologi digital dalam pengelolaan sekolah mempercepat 

adaptasi lembaga pendidikan terhadap kebutuhan abad ke-21” (Supriyanto, Fitriani, & Haryanto, 

2023). Idris dan Wahyuni (2022) menegaskan bahwa “transformasi digital dalam pendidikan 

membuka peluang besar untuk meningkatkan akses, efisiensi, dan efektivitas layanan pendidikan” 

(Idris & Wahyuni, 2022). 

 

Peningkatan Layanan Pendidikan melalui Teknologi 

Peningkatan layanan pendidikan melalui teknologi tidak hanya berdampak pada administrasi, 

tetapi juga menciptakan ekosistem belajar yang lebih terbuka, responsif, dan terjangkau. Teknologi 

mendukung terciptanya layanan pendidikan yang berbasis data dan kebutuhan peserta didik. Dalam 

penelitian oleh Marwanto dan Fauzan (2021), dinyatakan bahwa “penggunaan teknologi dalam 

layanan pendidikan memperkuat transparansi, mempercepat pelayanan, dan meningkatkan kepuasan 

stakeholder” (Marwanto & Fauzan, 2021). Hal serupa juga ditegaskan oleh Fitri dan Yuliana (2023) 

bahwa “implementasi layanan berbasis digital di sekolah berkontribusi terhadap terciptanya 

lingkungan pendidikan yang inovatif dan efisien” (Fitri & Yuliana, 2023). 

 

Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

Pelatihan dan pengembangan kapasitas tenaga pendidik dan kependidikan merupakan faktor 

penting dalam keberhasilan implementasi sistem baru seperti SIMS. Pelatihan yang tepat 

meningkatkan kompetensi, kepercayaan diri, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi. 

Menurut Rachmawati dan Purnamasari (2020), “program pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan 

sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan sistem informasi” 

(Rachmawati & Purnamasari, 2020). Sementara itu, studi oleh Ahmad dan Lubis (2023) menyatakan 

bahwa “pelatihan berbasis praktik langsung memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan teknologi tenaga pendidik” (Ahmad & Lubis, 2023). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) guna 

mendukung layanan pendidikan berbasis digital. Metode yang digunakan adalah kombinasi 



Wahyudin Rahman, Rini Hadiyati, La Saudin, Sriwanti Belani 

Pelatihan Penerapan Sistem Informasi Manajemen Sekolah Untuk Meningkatkan Layanan Pendidikan Di Era Digital Pada 

Sekolah Smk Negeri 1 Batui Selatan Kecamatan Batui Kabupaten Banggai  

           80 

 

 

pendekatan partisipatif, edukatif, dan praktik langsung. dengan pelaksanaan kegiatan berlangsung di 

bulan Februari 2025 di SMK Negeri 1 Batui Selatan Kecamatan Batui Kabupaten Banggai. 

 

Gambar 2 Kegiatan Pelatihan Penerapan Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) 

1.   Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan beberapa kegiatan untuk memastikan kelancaran 

pelaksanaan pelatihan, yang meliputi: 

a. Survei Kebutuhan 

Survei kebutuhan dilakukan untuk memahami kondisi pengelolaan data yang ada di sekolah, 

apakah sudah sesuai dengan standar digitalisasi yang diinginkan. Tujuan utama dari survei ini 

adalah untuk mengidentifikasi bagian-bagian yang membutuhkan perbaikan atau penguatan 

dalam pengelolaan informasi sekolah. Informasi yang dikumpulkan akan digunakan sebagai 

dasar untuk merancang materi pelatihan yang lebih tepat sasaran dan relevan dengan kebutuhan 

sekolah. 

b. Koordinasi dengan Pihak Sekolah 

Koordinasi dengan pihak sekolah bertujuan untuk memastikan kelancaran pelaksanaan 

pelatihan, termasuk penentuan waktu yang tepat sesuai dengan kegiatan sekolah. Penentuan 

lokasi pelatihan dan fasilitas yang dibutuhkan seperti ruangan, komputer, dan koneksi internet 

juga menjadi bagian penting dari koordinasi ini. Dengan koordinasi yang baik, kegiatan 

pelatihan dapat berjalan sesuai dengan harapan tanpa hambatan teknis atau logistik. 

c. Penyusunan Materi Pelatihan 

Penyusunan materi pelatihan dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS). Materi ini akan mencakup pengenalan 

tentang manfaat SIMS dalam pengelolaan data akademik, keuangan, serta laporan berbasis 

digital. Penyusunan materi yang matang bertujuan agar peserta tidak hanya memahami teori  
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2.  Tahap Pelaksanaan 

Tahapan ini melibatkan beberapa pendekatan untuk memastikan bahwa peserta dapat memahami 

dan mengaplikasikan SIMS dengan baik: 

a. Pemberian Materi Teoritis 

• Penyampaian materi terkait SIMS, manfaatnya, serta pentingnya digitalisasi dalam 

pengelolaan administrasi sekolah. 

• Materi disampaikan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan studi kasus yang relevan. 

b. Praktik Langsung (Hands-on Training) 

• Peserta diberikan kesempatan untuk mengoperasikan SIMS dengan melakukan praktik 

langsung. 

• Materi praktik meliputi pengelolaan data siswa, guru, keuangan sekolah, serta pembuatan 

laporan akademik dan administrasi. 

• Disediakan waktu untuk peserta berlatih menggunakan aplikasi SIMS dengan 

pendampingan fasilitator. 

c. Pendampingan Individual dan Kelompok 

• Sesi pendampingan akan diberikan untuk membantu peserta yang mengalami kesulitan 

teknis. 

• Fasilitator memberikan arahan untuk mengatasi masalah atau hambatan yang mungkin 

muncul selama praktik. 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan dan tingkat pemahaman peserta, 

yang terdiri dari: 

a. Pre-test dan Post-test 

Pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur perubahan pemahaman peserta sebelum dan 

setelah pelatihan mengenai materi yang diajarkan. 

b. Kuesioner Kepuasan Peserta 

Kuesioner ini bertujuan untuk menilai tingkat kepuasan peserta terhadap kualitas materi 

pelatihan, penyampaian, serta efektivitas pengajaran. 

c. Observasi Praktik 

Observasi praktik dilakukan untuk menilai kemampuan peserta dalam mengoperasikan SIMS 

dengan benar dan sesuai prosedur selama sesi pelatihan. 

4.  Tahap Monitoring dan Tindak Lanjut 

Monitoring dilaksanakan untuk memastikan bahwa SIMS dapat diterapkan dengan efektif di 

sekolah setelah pelatihan: 

• Pemantauan penggunaan SIMS selama tiga bulan setelah pelatihan. 

• Pemberian bantuan teknis kepada peserta yang mengalami kesulitan dalam penggunaan SIMS. 
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• Penyusunan rekomendasi pengembangan sistem berdasarkan hasil implementasi di lapangan. 

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan pelatihan penerapan sistem informasi manajemen sekolah untuk 

meningkatkan layanan pendidikan di era digital pada sekolah SMK Negeri 1 Batui Selatan Kecamatan 

Batui Kabupaten Banggai, yaitu: 

Tabel 2 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan SIMS di SMK Negeri 1 Batui Selatan 

Tahap Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
Output Yang 

Diharapkan 

Persiapan 

Survei kebutuhan, 

koordinasi, 

penyusunan modul 

pelatihan 

Februari 2025, 

Minggu 1 

Modul pelatihan, daftar 

peserta 

Pelaksanaan - Teori 
Penyampaian materi 

SIMS 

Februari 2025, 

Minggu 2 (Hari 1) 

Pemahaman dasar 

tentang SIMS 

Pelaksanaan - Praktik 
Praktik penggunaan 

aplikasi SIMS 

Februari 2025, 

Minggu 2 (Hari 2) 

Kemampuan operasional 

dasar 

Evaluasi 

Pre-test, post-test, 

observasi praktik, 

kuesioner 

Februari 2025, 

Minggu 2 (Hari 2) 

Data evaluasi dan 

kepuasan 

Monitoring 

Pendampingan dan 

konsultasi pasca-

pelatihan 

Maret 2025 
Implementasi sistem 

yang optimal 

 

Tabel ini menunjukkan waktu pelaksanaan kegiatan dari persiapan hingga evaluasi serta 

monitoring. Pelatihan ini akan dilaksanakan pada Februari 2025 dengan evaluasi dan monitoring 

dilanjutkan hingga Maret 2025 untuk memastikan penerapan SIMS berjalan dengan lancar. 

 

HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan penerapan Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) untuk 

meningkatkan layanan pendidikan di SMK Negeri 1 Batui Selatan pada bulan Februari 2025 berjalan 

dengan lancar dan efektif. Pelatihan ini melibatkan 30 peserta yang terdiri dari kepala sekolah, guru, 

dan staf administrasi yang memiliki peran penting dalam pengelolaan data sekolah. 

1.  Persiapan Kegiatan 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan survei kebutuhan untuk mengetahui aspek 

pengelolaan data yang perlu diperbaiki. Berdasarkan hasil survei, ditemukan bahwa pengelolaan 

data akademik dan administrasi keuangan di sekolah tersebut masih manual dan memerlukan 

waktu yang lama untuk menghasilkan laporan. Oleh karena itu, SIMS diharapkan dapat membantu 

mempercepat proses tersebut dan meningkatkan akurasi data. 

Koordinasi dengan pihak sekolah dilakukan dengan baik. Jadwal pelatihan disepakati pada 

minggu kedua bulan Februari 2025, yang tidak berbenturan dengan jadwal ujian sekolah. Lokasi 

pelatihan disiapkan di ruang laboratorium komputer dengan fasilitas yang memadai, termasuk 
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perangkat komputer, koneksi internet yang stabil, dan perangkat lunak SIMS yang akan digunakan. 

Semua fasilitas tersebut telah tersedia dan siap digunakan selama pelatihan. 

2.  Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dimulai dengan pemberian materi teoritis yang mencakup pengenalan SIMS, 

manfaatnya dalam pengelolaan data akademik, keuangan, dan pelaporan berbasis digital. Peserta 

sangat antusias dalam mengikuti materi yang disampaikan. Mereka menyadari bahwa penerapan 

SIMS dapat mempercepat proses administrasi dan mengurangi potensi kesalahan manusia dalam 

pencatatan data. 

Setelah pemberian materi teoritis, peserta langsung diberikan kesempatan untuk melakukan 

praktik langsung menggunakan SIMS. Mereka dilatih untuk mengelola data siswa, membuat 

laporan keuangan, serta menghasilkan laporan akademik menggunakan aplikasi SIMS. Fasilitator 

memberikan pendampingan selama sesi praktik untuk memastikan setiap peserta dapat 

mengoperasikan sistem dengan benar. Sebagian besar peserta menunjukkan kemampuan yang baik 

dalam mengoperasikan SIMS, meskipun ada beberapa peserta yang membutuhkan waktu lebih 

lama untuk terbiasa dengan antarmuka aplikasi. 

3.  Evaluasi dan Monitoring 

Setelah pelatihan selesai, dilakukan evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta terhadap 

materi yang telah disampaikan. Pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman yang 

signifikan. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta hanya memiliki pengetahuan dasar tentang 

pengelolaan data sekolah, namun setelah pelatihan, mereka mampu mengoperasikan SIMS dengan 

lebih percaya diri. 

Kuesioner kepuasan peserta yang diisi setelah pelatihan menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta merasa puas dengan materi yang diberikan dan cara penyampaiannya. Mereka merasa 

bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat dan dapat meningkatkan efisiensi kerja mereka dalam 

mengelola data sekolah. Beberapa peserta juga memberikan saran untuk memperdalam materi 

terkait fitur-fitur lanjut pada SIMS. 

Pendampingan pasca-pelatihan juga dilakukan selama tiga bulan setelah pelatihan, dengan 

tujuan untuk memastikan bahwa SIMS diterapkan dengan baik di sekolah. Selama periode ini, tim 

pengabdian memberikan dukungan teknis dan menjawab pertanyaan dari peserta yang mengalami 

kesulitan dalam penggunaan SIMS. 

 

Pembahasan 

Pelatihan penerapan Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) di SMK Negeri 1 Batui 

Selatan memberikan dampak positif terhadap pengelolaan data sekolah dan meningkatkan 

pemahaman peserta tentang pentingnya digitalisasi dalam administrasi pendidikan. Pembahasan 
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berikut ini mengkaji hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan serta beberapa temuan dan tantangan yang 

dihadapi, dengan pembanding kegiatan pengabdian yang serupa. 

1. Peningkatan Pemahaman Peserta 

Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang 

signifikan tentang SIMS. Sebelum pelatihan, banyak peserta yang belum familiar dengan konsep 

pengelolaan data berbasis digital. Setelah pelatihan, mereka mampu mengoperasikan aplikasi 

SIMS dan memahami pentingnya penggunaan sistem ini untuk meningkatkan efisiensi kerja. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan sangat efektif dalam mengatasi 

kesenjangan pengetahuan tentang teknologi digital di kalangan peserta. 

Kegiatan serupa yang dilakukan di SMK Negeri 2 Makassar pada tahun 2021 menunjukkan 

hasil yang serupa, di mana peserta pelatihan SIMS juga mengalami peningkatan pemahaman yang 

signifikan setelah pelatihan. Menurut peneliti pada kegiatan tersebut, “pelatihan penerapan SIMS 

efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis pengelolaan data di sekolah, namun diperlukan 

waktu lebih lama untuk menguasai sistem secara menyeluruh” (Sari, 2021). Hasil serupa juga 

terlihat pada kegiatan pengabdian di beberapa sekolah lain yang memanfaatkan teknologi 

informasi untuk administrasi pendidikan. 

Kunci keberhasilan dalam peningkatan pemahaman ini adalah materi yang disampaikan 

secara sistematis dan penggunaan metode praktik langsung. Melalui praktik langsung, peserta 

dapat merasakan secara langsung manfaat SIMS dan memahami bagaimana sistem ini bekerja 

dalam konteks pengelolaan data sekolah. Pendekatan praktis ini juga membantu peserta untuk 

lebih mudah memahami fungsi setiap fitur SIMS dan mengaplikasikannya dengan tepat. 

2.  Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun pelatihan berjalan lancar, terdapat beberapa tantangan yang perlu dibahas. Salah 

satu tantangan terbesar adalah kesulitan peserta dalam beradaptasi dengan antarmuka SIMS yang 

baru. Beberapa peserta yang memiliki keterbatasan dalam penggunaan komputer merasa kesulitan 

untuk mengoperasikan sistem pada awalnya. Meskipun demikian, dengan pendampingan yang 

intensif, sebagian besar peserta berhasil mengatasi kesulitan tersebut dan mulai merasa lebih 

percaya diri dalam menggunakan SIMS. 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Cianjur pada tahun 2022, peserta 

yang sebagian besar memiliki latar belakang teknis yang lebih kuat, juga menghadapi tantangan 

yang mirip, yaitu “kesulitan dalam beradaptasi dengan sistem baru meskipun sudah memiliki dasar 

komputer” (Hadi, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun peserta memiliki keterampilan 

komputer dasar, beralih ke sistem manajerial digital yang lebih kompleks tetap memerlukan waktu 

adaptasi yang cukup. Selain itu, masih ada peserta yang merasa bahwa pelatihan belum mencakup 

sepenuhnya semua fitur SIMS, khususnya untuk pengelolaan data yang lebih kompleks seperti 

analisis dan pelaporan keuangan yang lebih mendalam. Oleh karena itu, meskipun pelatihan 
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memberikan pemahaman dasar yang baik, ada kebutuhan untuk pelatihan lanjutan yang lebih 

mendalam mengenai pengelolaan data sekolah menggunakan fitur lanjutan SIMS. 

3.  Kepuasan Peserta 

Kuesioner kepuasan peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap pelatihan 

yang diberikan. Mayoritas peserta merasa bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat dan dapat 

diaplikasikan langsung dalam tugas sehari-hari mereka. Mereka juga merasa bahwa penyampaian 

materi cukup jelas dan mudah dipahami. Namun, beberapa peserta memberikan masukan untuk 

meningkatkan durasi pelatihan agar lebih mendalam, terutama dalam pengenalan fitur lanjutan 

SIMS. 

Hasil yang serupa juga terlihat pada kegiatan pengabdian yang dilakukan di SMK Negeri 3 

Surabaya pada tahun 2023. Dalam kegiatan tersebut, mayoritas peserta memberikan umpan balik 

positif terhadap materi pelatihan SIMS. Namun, beberapa peserta juga memberikan saran untuk 

memperpanjang waktu pelatihan agar dapat mencakup lebih banyak modul dan fitur SIMS yang 

lebih mendalam, terutama dalam hal integrasi data antara berbagai departemen sekolah (Pratama, 

2023). Kepuasan peserta juga tercermin dari keinginan mereka untuk mengikuti pelatihan lanjutan 

yang lebih mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa peserta menyadari bahwa penerapan SIMS di 

sekolah dapat lebih efektif jika mereka memahami sepenuhnya semua fitur dan fungsinya. 

4.  Dampak Positif terhadap Pengelolaan Data Sekolah 

Setelah pelatihan, SMK Negeri 1 Batui Selatan mulai merasakan manfaat dari penerapan 

SIMS. Pengelolaan data akademik, keuangan, dan administrasi sekolah menjadi lebih efisien dan 

transparan. Pembuatan laporan akademik dan keuangan yang sebelumnya memakan waktu lama 

kini dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat. Hal ini berkontribusi pada peningkatan 

layanan pendidikan di sekolah, karena data yang akurat dan tepat waktu sangat penting dalam 

pengambilan keputusan yang tepat. 

Kegiatan pengabdian yang serupa di SMK Negeri 4 Yogyakarta pada tahun 2022 juga 

menunjukkan dampak positif yang sama. Penerapan SIMS membantu sekolah tersebut untuk 

meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan data, terutama dalam hal pelaporan 

keuangan dan administrasi akademik. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

“digitalisasi data di sekolah dapat mengurangi beban administrasi dan mempercepat proses 

pelaporan keuangan serta pengelolaan informasi siswa” (Putri, 2022). Penggunaan SIMS juga 

membantu mengurangi kesalahan dalam pencatatan manual, yang sebelumnya menjadi tantangan 

utama di sekolah tersebut. 

Dengan demikian, pelatihan SIMS ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis para 

peserta, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap kualitas pengelolaan sekolah secara 

keseluruhan. Sekolah dapat mengelola data lebih efisien dan efektif, serta memanfaatkan teknologi 

untuk mendukung keputusan yang berbasis data. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Sekolah (SIMS) untuk Meningkatkan Layanan Pendidikan di Era Digital pada SMK 

Negeri 1 Batui Selatan” telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat 

peningkatan pemahaman peserta mengenai penerapan SIMS dalam pengelolaan data sekolah. 

Peningkatan tersebut tercermin dari hasil pre-test dan post-test, yang menunjukkan skor rata-rata 

peserta meningkat sebesar 35%. Selain itu, kuesioner kepuasan peserta menunjukkan tingkat kepuasan 

yang sangat baik, dengan 85% peserta merasa puas terhadap materi yang diberikan dan 90% puas 

dengan cara penyampaian materi. 

Tantangan-tantangan yang dihadapi, seperti peserta yang masih membutuhkan pendampingan 

lebih lanjut dalam menggunakan fitur-fitur SIMS yang lebih kompleks. Meskipun demikian, sesi 

praktik berhasil memperlihatkan kemampuan peserta dalam mengoperasikan SIMS, dengan 80% 

peserta berhasil melakukannya dengan baik. Dengan demikian, pelatihan ini memberikan dampak 

positif terhadap pengelolaan data sekolah, khususnya dalam hal pembuatan laporan akademik dan 

keuangan yang lebih efisien dan transparan. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas teknis 

peserta, tetapi juga mendorong peningkatan kualitas layanan pendidikan di SMK Negeri 1 Batui 

Selatan. Pelatihan serupa dapat menjadi model untuk sekolah-sekolah lainnya dalam menerapkan 

teknologi informasi dalam manajemen pendidikan. 
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